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SUMMARY

FENI HARYANI. Utilization of Lime Derived from Golden Snail Shell
(Pomacea canaliculata) for Catfish (Clarias sp.) Culture using Budikdamber
Model (Supervised by MARSI and DADE JUBAEDAMH).

One of the currently developing urban farming models is Budikdamber,
which is a mutually beneficial combination of aquaculture and hydroponic
systems with a bucket as a medium for cultivation. This research aims to find out
the best dosage of golden snail shells lime for increasing the swamp water pH for
rearing catfish (Clarias sp.) and kale using the budikdamber model. This research
has been conducted from June to August 2021 at the Laboratory of Aquaculture
and Experimental Pond, Aquaculture Study Program, Faculty of Agriculture,
Sriwijaya University. This research applied a completely randomized design with
six treatments and three replications. The dosages of golden snail shells lime used
as treatment consist of 0.00 mg L™ equivalent to CaO (Pg), 10 mg L™ equivalent
to CaO (P,), 20 mg L™ equivalent to CaO (P,), 30 mg L™ equivalent to CaO (Ps),
40 mg L™ equivalent to CaO (P) and 50 mg L™ equivalent to CaO (Ps). The
results of this study indicate that the best dose of golden snail shell lime is 20 mg
L equivalent to CaO which can optimize the swamp water pH from 4.80 to 6.78,
survival rate 84 %, absolute weight growth of 18.44 g, absolute length growth of
6.15 cm and feed efficiency 132.49 %, and the total weight of the kale plant 11.33

g.
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RINGKASAN

FENI HARYANI. Pemanfaatan Kapur Cangkang Keong Mas (Pomacea
canaliculata) pada Pemeliharaan Ikan Lele (Clarias sp.) dengan Model
Budikdamber (Dibimbing oleh MARSI and DADE JUBAEDAH).

Salah satu model urban farming yang berkembang yaitu budikdamber yang
merupakan kombinasi sistem akuakultur dengan media ember sebagai wadah
budidaya dan hidroponik yang saling menguntungkan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui dosis terbaik kapur cangkang keong mas dalam upaya
meningkatkan pH air rawa lebak terhadap pemeliharaan ikan lele (Clarias sp.)
dengan model budikdamber budidaya ikan dengan tanaman kangkung. Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan Juni-Agustus 2021 di Laboratorium Budidaya
Perairan dan Kolam Percobaan, Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan
Perikanan, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan
rancangan acak lengkap dengan enam perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang
diberikan perbedaan dosis kapur cangkang keong mas yaitu 0,00 mg L™ setara
CaO (Pg), 10 mg L™ setara CaO (P1), 20 mg L™ setara CaO (P,), 30 mg L™ setara
CaO (Ps), 40 mg L setara CaO (P,) dan 50 mg L™ setara CaO (Ps). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa dosis terbaik pada pemberian kapur cangkang
keong mas yaitu dosis 20 mg L™ setara CaO yang mampu mengoptimalkan pH air
rawa lebak 4,80 menjadi 6,78, kelangsungan hidup 84 %, pertumbuhan bobot
mutlak 18,44 g, pertumbuhan panjang mutlak 6,15 cm dan efisiensi pakan 132,49
%, serta menghasilkan panen total tanaman kangkung sebanyak 11,33 g.

Kata Kunci : budikdamber, kangkung, kapur cangkang keong mas, lele



SKRIPSI

PEMANFAATAN KAPUR CANGKANG KEONG MAS
(Pomacea canaliculata) PADA PEMELIHARAAN IKAN
LELE (Clarias sp.) DENGAN MODEL BUDIKDAMBER

Diajukan Sebagai Syarat Untuk Mendapatkan Gelar
Sarjana Perikanan Pada Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya

i
MUAL Ay pEuaABO S

Feni Haryani
05051381722039

PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERAIRAN
JURUSAN PERIKANAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2022



Sebagai Syarat Untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Perikanan
Pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

Oleh:
Feni Haryani
05051381722039

i.

Indralaya,  Agustus 2022
Pembimbing IT

e

Dr. Dade Jubaedah, $.Pi., M.Si.
NIP. 197707212001122001




Ir. H. Marsi, M.Sc., PhD.
NIP. 196007141985031005

Dr. Dade Jubaedah, S.Pi., M.Si.
NIP. 197707212001 122001

Dr. Mohamad Amin, S.Pi., M.Si.

NIP. 197604122001121001

Komisi Penguji

Ketua







RIWAYAT HIDUP

Penulis lahir di Ujanmas Baru pada tanggal 21 November 1998, Kecamatan
Ujanmas, Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan. Penulis merupakan
anak pertama dari empat bersaudara. Orang tua Ayah bernama Harun Sohar dan
Ibu Rosnita. Penulis memulai pendidikan taman kanak-kanak Tk Aisyiyah
Bustanul Athfal, pada tahun 2003 dan menerima ijazah kelulusan pada tahun
2005. Penulis melanjutkan pendidikan dasar di SD Negeri 02 Ujanmas Baru,
Kecamatan Ujanmas, pada tahun 2005 dan menerima ijazah kelulusan pada tahun
2011. Penulis melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 01 Ujanmas Baru,
Kecamatan Ujanmas, pada tahun 2011 dan menerima ijazah kelulusan pada tahun
2014. Selanjutnya penulis meneruskan pendidikan menengah ke atas di SMA
Negeri 01 Unggulan Muara Enim, Kabupaten Muara Enim pada tahun 2014 dan
lulus pada tahun 2017. Penulis melanjutkan pendidikan di Program Studi
Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya
pada tahun 2017. Saat ini penulis sedang menyelesaikan tugas akhir untuk
memperoleh gelar Sarjana Perikanan pada perguruan tinggi tersebut.

Penulis pernah mengikuti program Mahasiswa Wirausaha dan dinyatakan
sebagai tim yang lolos didanai oleh pihak Universitas Sriwijaya pada tahun 2018.
Penulis juga pernah menjadi salah satu asisten di Program Studi Budidaya
Perairan di mata kuliah Fisiologi Hewan Air, Manajemen Kualitas Air, Fisika
Kimia Perairan dan Manajemen Pencemaran Perairan. Penulis pernah mengikuti
kegiatan sosial Bina Desa di Desa Arisanjaya, Ogan llir pada tahun 2018. Pada
tahun 2019 penulis mengikuti kegiatan sosial Bina Desa di Desa Semende Darat
Laut, Kabupaten Muara Enim. Penulis pernah magang di Balai Riset Benih Ikan
Hias (BRBIH) Depok pada tahun 2019.

Penulis juga ikut berperan dalam kegiatan keorganisasian mahasiswa,
diantaranya Himpunan Mahasiswa Akuakultur Universitas Sriwijaya, Badan
Eksekutif Mahasiswa (BEM) Fakultas Pertanian, Badan Otonom Komunitas Riset
Mahasiswa (KURMA) Fakultas Pertanian dan lkatan Mahasiswa Muara Enim dan
sekitarnya (IMMETA).

viii Universitas Sriwijaya



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis persembahkan kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha

Esa, atas segala rahmat dan karunia-Nya yang diberikan kepada penulis sehingga

penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pemanfaatan kapur cangkang

keong mas (Pomacea canaliculata) pada pemeliharaan ikan lele (Clarias sp.)

dengan model budikdamber”. Skripsi ini tidak dapat terselesaikan dengan baik apabila

tanpa bantuan dari semua pihak yang telah membantu. Oleh karena itu pada

kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima kasih atas bantuan tersebut

kepada:

1.

Kedua Orang Tua (Ayah dan Ibu) dan keluarga tercinta yang senantiasa
mendoakan, memberikan kasih sayang, pengertian dan dukungannya.

Bapak Dr. Ferdinand Hukama Taqwa, S.Pi., M.Si. selaku Ketua Jurusan
Perikanan, FakultasPertanian, Universitas Sriwijaya dan selaku Ketua Program
Studi Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya.

Bapak Ir. H. Marsi, M.Sc., Ph.D. selaku dosen pembimbing 1 dan Ibu Dr. Dade
Jubaedah, S.Pi., M.Si. selaku pembimbing 2, atas bimbingan dan arahan yang

diberikan kepada penulis sehingga skripsi ini terselesaikan dengan baik.

. Bapak Dr. Mohamad Amin, S.Pi., M.Si. sebagai pembimbing akademik dan

penguji pada Ujian Komprehensif yang telah memberikan motivasi dan Bapak
Ibu Dosen Program Studi Budidaya Perairan yang telah memberikan ilmu
pengetahuan, motivasi dan saran dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini.
Mba Nurhayani selaku Analis Laboratorium Dasar Perikanan yang banyak
membantu penulis dalam menganalisis kualitas air.

Teman-teman yang tidak dapat disebut satu persatu yang telah banyak
membantu penulis pada saat di lapangan selama kegiatan penelitian.

Akhirnya, penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua

pembaca dan dapat memberikan sumbangan pemikiran yang berguna bagi yang

memerlukan.

Indralaya, Agustus 2022

é{%"f; -
Penulis

ix Universitas Sriwijaya



DAFTAR ISl

Halaman
KATA PENGANTAR .ot e iX
DAFTAR IS ottt s X
DAFTAR GAMBAR ...ttt e e nrae e nnee e Xiii
DAFTAR GAMBAR ...ttt XIV
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt XV
BAB 1 PENDAHULUAN ..ottt 1
1.1, Latar Belakang .......cccooveiiiieiie e 1
1.2. Kerangka PemiKIran ... 3
1.3. Tujuan dan KeQUNEAN .........cocviiieiiiieiie et sre e e snnne e 4
0 T O I o USSR 4
1.3.2. KEBQUNAAN ..iiiiiiiiiiiiiie sttt sttt ettt et et e et e e e nnbe e e 4
BAB 2 TINJAU PUSTAKA ettt sttt 5
2.1. Lahan Rawa Lebak ..o 5
2.2. IKan Lele (Clarias SP.) .vcivcveiieeieeie et see ettt et 5
2.3. Kapur Cangkang Keong MaS .........cccccveiveiieiiiieeie e 6
2.4. Budidaya Ikan Dalam Ember (Budikdamber) ..........c.ccooviiiinnniniiiiieen, 7
2.5. Kualitas Air dan Pengaruh Kapur Terhadap Kualitas Air ..........cccocvoviiinnene. 8
2.5. 0 SUNU o bbb 8
2.5.2. PH oottt re e 8
2.5.3. OKSIGEN TEIIAIUL ..o 9
T N (o] ] T SR 10
2.5.5. ALKAIINITAS ....ooviiiiiiicie e e 11
2.5.6. KSAAANAN .....oiiiiiiiieiieee e 12
2.6. Kelangsungan Hidup dan Pertumbuhan.............c.ccccoooviiiiiieie e, 12
BAB 3 PELAKSANAAN PENELITIAN ..o 14
3.1 Tempat dan WaKEU ........cccooiiiiiiiiieiee e 14
3.2. Bahan dan MEtOde .........ccoceiiiiiiieiiecee e e 14
3.2.1. Bahan dan AlAL ......c.oooiiiiiiiieeiee e 14
3.2.1.1. BANAN e nes 14
L2 L2, AL e 14

X Universitas Sriwijaya



T |V, 1< (o 1o [T 15

3.2.2.1. Rancangan Percobaan ..........cccccveiieiieiieiieeiesee et 15
A O | ;W (- T OSSR 15
3.2.2.2.1. Persiapan Penelitian ... 15
3.2.2.2.2. Pembuatan dan Pemberian Kapur .........cccocviiiiiiiinenenescseseseeeens 16
3.2.2.2.3. Penebaran TKan .........ccocoiiiiiieiie s 16
3.2.2.2.4. Penambahan Tanaman Kangkung .........ccccccoveviiieiiecie e 16
3.2.2.2.5. PEMEINAIAAN .....covviiieiiieie e nes 17
3.2.2.3. Peubah Yang DIiamati ........ccccceieiiiiiiiiiiiesisesie e 17
3.2.2.3.1. Kelangsungan Hidup (Survival Rate) ........ccccooeviiiinienienieneee e 17
3.2.2.3.2. PertUmBUNEAN .....coouiiiiiiiee s 17
3.2.2.3.2.1. Pertumbuhan Bobot Mutlak ............ccccooiiiiiniii 17
3.2.2.3.2.2. Pertumbuhan Panjang Mutlak ............ccocoiiiiiiiiinsee 18
3.2.2.3.3. EFISIENST PAKAN .....viiiiiiiiiiecieseeeee e 18
3.2.2.3.4. Bobot Panen Tanaman Kangkung ..........ccccoeivveiieiieesie e 18
3.2.2.3.5. KUBNTAS AN .ot et 19
3.3, ANALISIS DALA ...eevvevieiiieieeie ettt nas 19
BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN ... 20
I ST 1 L | SRS 20
4.1.1. Derajat Keasaman Al ........ccceoieieeieiie e see e e e sre e nneas 20
A.1.2. SUNU oottt ettt nneas 23
4.1.3. OKSIGEN TEIIAIUL ..ot 24
A4.1.4, ATKAIINITAS ..ooieieieiieeee e neas 25
4. 1.5, AIMONIA 1ottt ettt bbb st et e b et e benbe st e nbeeneeneane e 26
4.1.6. KESAAANAN .....oiviiiiiiieic e 27
4.2. Bobot Panen Tanaman Kangkung ..........ccccoceieiiiininieiiene s 29
4.3. Pertumbuhan dan Efisiensi Pakan ............ccccooviiieniinieseseee e 30
4.4, Kelangsungan Hidup ........c.cooeoiiiiiiiiie e 34
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN ....ccooiiiiiiiiiiie e 36
5.1 KESIMPUIAN ..o nes 36
5.2, SATAN .. bbbt b et nb e re e nnnes 36
DAFTAR PUSTAKA ettt e e aa et a e snrae e 37

Xi Universitas Sriwijaya



LAMPIRAN L. 42

xii Universitas Sriwijaya



Gambar 3.1.
Gambar 3.2.
Gambar 4.1.

Gambar 4.2.

Gambar 4.3.

Gambar 4.4.

Gambar 4.5.

Gambar 4.6.

Gambar 4.7.

Gambar 4.8.

DAFTAR GAMBAR

Halaman
Desain Model Budikdamber ...........cccocviiiviniininenc s 16
Bagan Waktu Penelitian ..........cccooviiiiiininiieneeee e 19
Grafik Hubungan Dosis Kapur Cangkang Keong Mas
dengan PH AT ..o 21
Grafik Hubungan Antara Lama Waktu Pemeliharaan
dengan Niai PH AIF ..o 22
Grafik Hubungan Dosis Kapur Cangkang Keong Mas
dengan AIKalINITas ..........cccooeiiiiiiic e 26
Grafik Hubungan Dosis Kapur Cangkang Keong Mas
dengan Pertumbuhan Bobot dan Panjang Mutlak ........................... 31
Grafik Hubungan Antara Pertumbuhan Bobot
dengan Panjang MutlaK ............cccocoeiiiiiiiiie e 32
Grafik Hubungan Dosis Kapur Cangkang Keong Mas
dengan Efisiensi PaKan ..o 33
Grafik Hubungan Antara Efisiensi Pakan dengan
Pertumbuhan Bobot dan Panjang Mutlak .............cccoconiiiinnnns 34
Grafik Hubungan Dosis Kapur Cangkang Keong Mas
dengan Kelangsungan Hidup...........ccocceiiieiiiiieiieie e 35

xiii Universitas Sriwijaya



Tabel 3.1.
Tabel 3.2.
Tabel 4.1.

Tabel 4.2.
Tabel 4.3.

Tabel 4.4.
Tabel 4.5.
Tabel 4.6.
Tabel 4.7.
Tabel 4.8.
Tabel 4.9.

Tabel 4.10.

Tabel 4.11.

DAFTAR TABEL

Halaman
Alat-Alat yang Digunakan pada Saat Penelitian ............c.ccccccevvennee. 14
Pengukuran Peubah Kualitas Air..........ccocviririiiiiineieneeseseens 19
Rerata Nilai pH Air Inkubasi, Penambahan Ikan dan
Penambahan Tanaman..........ccooeiieiiiie i 20
Rerata Nilai pH Air Selama Pemeliharaan ..............cccocoovnniiiennn. 21
Rerata Nilai Suhu Air Inkubasi, Penambahan lkan dan
Penambahan Tanaman..........ccccooeviereeiieienese e 23
Rerata Nilai Suhu Air Selama Pemeliharaan.............ccccooevininnnen. 23
Hasil Uji BNTg o5 Oksigen Terlarut Selama Pemeliharaan.............. 24
Hasil Uji BNTg o5 Alkalinitas Selama Pemeliharaan..............c......... 25
Hasil Uji BNT( 05 Oksigen Amonia Selama Pemeliharaan............... 27
Hasil Uji BNT( s Kesadahan Selama Pemeliharaan........................ 28
Bobot Tanaman Kangkung Setiap Panen Selama
PemMeliNaraan..........ccoveeiiii e 29
Pertumbuhan Bobot Mutlak, Panjang Mutlak dan
Efisiensi Pakan Ikan Lele Selama Pemeliharaan...........cc..ccocveueenee. 30
Kelangsungan Hidup Ikan Lele Selama Pemeliharaan..................... 34

XV Universitas Sriwijaya



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Lampiran 1. Perhitungan DosiS KapUF ..........ccccoviiieiiiic e 43
Lampiran 2. Pengacakan Perlakuan dan Wadah Penelitian..............cccccoovevvenenne. 45
Lampiran 3. Data Pengukuran pH INKUDAST ..........cccooceiiiiiininic 46
Lampiran 4. Data Pengukuran pH Penambahan Ikan ...........ccccooeiiniiinncnnnn 48
Lampiran 5. Data Pengukuran pH Penambahan Tanaman ............ccccccevevevineennn. 50
Lampiran 6. Data Pengukuran pH Selama Pemeliharaan ............cccccocccoivennnnnn 52
Lampiran 7. Data Pengukuran Suhu INKUDaSI .........ccccocevvevieiieiiiencec e 60
Lampiran 8. Data Pengukuran Suhu Penambahan Ikan ...........cccccooovviiiinnnnnnne 61
Lampiran 9. Data Pengukuran Suhu Penambahan Tanaman .............ccccccevvvenneen. 63
Lampiran 10. Data Pengukuran Suhu Selama Pemeliharaan ...........c..ccccceevvennnne. 64
Lampiran 11. Data Pengukuran Oksigen Terlarut Selama
PemMEliNAraan ........cccooeiieiiee e 69
Lampiran 12. Data Pengukuran Alkalinitas Selama Pemeliharaan ..................... 74
Lampiran 13. Data Pengukuran Amonia Selama Pemeliharaan ............cc.ccocvenee. 82
Lampiran 14. Data Pengukuran Kesadahan Selama Pemeliharaan ...................... 88
Lampiran 15. Data Pertumbuhan Mutlak 1Kan ...........cccccooviiii 94
Lampiran 16. Data Efisiensi Pakan ... 99
Lampiran 17. Data Kelangsungan Hidup ........cccooiiiiiiiiiiiic e 101
Lampiran 18. Dokumentasi Penelitian ............ccccceevveieeiiiie i 103

XV Universitas Sriwijaya



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sistem dan teknologi budidaya perikanan terutama budidaya terintegrasi
dengan pertanian menjadi salah satu alternatif pembudidaya ikan terutama pada
lahan terbatas. Beberapa istilah yang digunakan untuk teknologi ini antara lain
teknologi akuaponik dan yumina bumina. Teknologi akuaponik merupakan
gabungan teknologi perikanan dan pertanian untuk budidaya ikan sekaligus
pemeliharaan tanaman dengan cara kerjanya memanfaatkan kotoran ikan dan sisa
pakan sebagai nutrisi tanaman serta mengoptimalkan fungsi air dan ruang sebagai
media pemeliharaan ikan (Nugroho et al., 2012). Sedangkan teknologi yumina
bumina merupakan teknik budidaya yang menghasilkan ikan, sayur dan buah
dalam 1 unit pemeliharaan. Menurut Suspendi et al. (2015) budidaya yumina
bumina dikenal dengan empat sistem yaitu, aliran atas, aliran bawah, rakit dan
pasang surut. Sedangkan menurut Nugoro et al. (2018) yumina bumina
merupakan konsep budidaya yang memadukan budidaya ikan (akuakultur) dan
tanaman tanpa media tanah (hidroponik). Pada saat ini, muncul istilah baru yang
disebut dengan urban farming. Salah satu model urban farming yang berkembang
yaitu budikdamber yang merupakan kombinasi sistem akuakultur dengan media
ember sebagai wadah budidaya dan hidroponik yang saling menguntungkan.
Sistem ini merupakan budidaya ikan yang ramah lingkungan (Setijaningsih dan
Umar, 2015). Budikdamber juga memodifikasi teknik yumina bumina yang
merupakan teknik budidaya yang memadukan antara ikan dan sayuran serta buah-
buahan. Sistem budikdamber memiliki kelebihan tidak membutuhkan listrik
seperti yang biasa digunakan pada sistem resirkulasi akuaponik yang ada di
masyarakat (Nursandi, 2018).

Penelitian mengenai budidaya ikan dengan model budikdamber ini antara
lain budidaya ikan lele dengan tanaman kangkung, bayam dan tomat (Nursandi,
2018). lkan lele merupakan ikan yang banyak digunakan dalam sistem
budikdamber. Hal ini disebabkan antara lain karena lama waktu pembudidayaan

yang relatif singkat. Menurut penelitian Nursandi (2018), pemeliharaan ikan lele
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ukuran panjang 5-7 cm selama 42 hari pemeliharaan menghasilkan pertumbuhan
panjang rata-rata 7,35 cm dan pertumbuhan bobot rata-rata 18,45 g per ekor.
Sedangkan untuk pemeliharaan ikan lele ukuran panjang 12-14 cm selama 42 hari
pemeliharaan menghasilkan pertumbuhan panjang rata-rata 7,15 cm dan
pertumbuhan bobot rata-rata 47,74 g per ekor. Tanaman kangkung merupakan
salah satu alternatif yang dapat diaplikasikan pada sistem budikdamber. Menurut
Effendi et al. (2015) tanaman kangkung dapat bermanfaat sebagai anti racun, anti
radang dan dapat berfungsi sebagai fitoremediator. Hasil penelitian Wibowo et al.
(2020), budidaya tanaman kangkung dan ikan lele dengan sistem budidaya dalam
ember selama 12 hari menghasilkan panen tanaman kangkung dengan berat basah
10,16 g.

Aplikasi budidaya ikan lele dan kangkung dengan sistem budikdamber
menggunakan media air rawa yang masam akan menghambat pertumbuhan ikan
lele maupun kangkung. lkan lele membutuhkan pH optimum 6,5-8,0 (Badan
Standardisasi Nasional, 2014). Sedangkan perairan rawa lebak mempunyai nilai
pH yang rendah berkisar 3-4. Oleh sebab itu perlu dilakukan pengapuran untuk
meningkatkan pH sebelum digunakan (Sumantriyadi, 2014). Hasil penelitian
Rinaldo dan Octaviano (2021) diperoleh nilai pH air untuk tanaman kangkung
berkisar 5,5-6,5. Kapur merupakan bahan yang efektif dalam meningkatkan pH
air. Hal ini dikarenakan kapur bersifat menetralkan asam sehingga pH air akan
meningkat setelah pemberian kapur (Boyd dan Lichtkoppler, 1979).

Kapur dari bahan cangkang keong mas (Pomacea canaliculata) telah
terbukti mampu meningkatkan pH tanah dan air rawa sebagai media pemeliharaan
ikan. Beberapa penelitian yang telah dilakukan diantaranya, penelitian Rizaldy
(2018) yang menunjukkan bahwa pemberian kapur cangkang keong mas
memberikan pengaruh terhadap kualitas tanah dan air pada 30 hari pemeliharaan
ikan patin, dosis kapur cangkang keong mas sebesar 7000 kg ha™ setara CaO
terbukti mampu mengoptimalkan pH tanah dari 3,66 menjadi 8,07 dan pH air
rawa dari 3,61 menjadi 7,63, menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak 11,43 g,
pertumbuhan panjang mutlak 6,66 cm, efisiensi pakan 101,66 % dan
kelangsungan hidup 100 %. Menurut penelitian Saputra (2018) kombinasi kapur
50 % cangkang keong mas dan 50 % kalsit dengan dosis 7000 kg ha™ setara CaO

Universitas Sriwijaya



terbukti mengoptimalkan pH tanah dari 3,6 menjadi 8,03 dan meningkatkan pH
air rawa dari 3,6 menjadi 7,95, menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak 14,12 g,
pertumbuhan panjang mutlak 6,99 cm, efisiensi pakan mencapai 101,91 % dan
kelangsungan hidup 100 % selama 30 hari pemeliharaan. Penelitian Istiqomah
(2020) kombinasi kapur alternatif dan kalsit (CaCO3) untuk mengoptimalkan pH
air pada pemeliharaan ikan patin (Pangasius sp.) di lahan rawa lebak. Perlakuan
terbaik pada kombinasi kapur alternatif dan kalsit yaitu kapur dengan 25 %
cangkang kerang darah, 25 % cangkang kijing dan 50 % kalsit (CaCQOj3) dengan
dosis kapur 7000 kg ha™ setara CaO terbukti mampu mengoptimalkan pH tanah
dari 3,63 menjadi 7,76 dan pH air rawa lebak dari 3,63 menjadi 7,79,
menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak 7,98 g, pertumbuhan panjang mutlak
5,55 cm, efisiensi pakan 104,39 % dan kelangsungan hidup 100 % selama 30 hari
pemeliharaan. Meskipun demikian, penelitian tersebut mengaplikasikan kapur
cangkang keong mas pada tanah dasar kolam. Penelitian ini dilakukan dengan
aplikasi kapur cangkang keong mas terhadap air media pemeliharaan ikan lele
yang dipelihara dengan tanaman kangkung menggunakan sistem budikdamber.
Penelitian pemeliharaan ikan dan kangkung dengan sistem budikdamber ini
hanya menggunakan media air rawa tanpa tanah dasar dalam ember dengan
demikian, dosis kapur yang digunakan jauh lebih rendah dibandingkan jika
menggunakan tanah di dasar ember. Hasil percobaan pendahuluan menunjukkan
bahwa untuk menaikkan pH air rawa dari 4,6 menjadi 7,5 hanya dibutuhkan kapur
sebanyak 12 mg L™ Hasil percobaan pendahuluan ini dijadikan dasar dalam

menentukan dosis perlakuan pada penelitian ini

1.2. Kerangka Pemikiran

Usaha budidaya ikan di lahan rawa dapat dilakukan dalam skala rumah
tangga menggunakan sistem akuaponik model budikdamber. Kendala dalam
budidaya ikan dan tanaman dengan sistem ini terkait dengan rendahnya pH air
rawa yang merupakan media budidaya yang digunakan. Untuk mengatasi hal
tersebut, perlu dilakukan pengapuran dengan mengaplikasikan kapur alternatif
dari bagian cangkang keong mas. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
pH air rawa sehingga meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan
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lele, serta mengoptimalkan penerapan teknologi tepat guna kepada masyarakat

hingga nantinya adanya inovasi baru dalam masyarakat berbudidaya.

1.3. Tujuan dan Kegunaan
1.3.1. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis terbaik kapur cangkang
keong mas dalam upaya meningkatkan pH air rawa lebak untuk pemeliharaan

ikan lele (Clarias sp.) dan tanaman kangkung menggunakan model budidamber.

1.3.2. Kegunaan

Kegunaan penelitian ini adalah mendapatkan dosis kapur cangkang keong
mas yang optimal untuk meningkatkan pH air rawa lebak untuk pemeliharaan
ikan lele (Clarias sp.) dan tanaman kangkung dengan menggunakan model
budikdamber.
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